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Abstract 

 

This study aims to analyze differences in science learning outcomes for fourth grade students through the 

Learning Cycle model. The method in this study is a quantitative quasi-experimental type Non-equivalent 

Pretest and Posttest Control-Group Design. The sample in the study was 45 students in the fourth grade of 

elementary school consisting of 22 students in the experimental class and 23 students in the control class. 

The data collection instrument used a cognitive learning outcome test as many as 20 questions that had met 

the requirements for validity, reliability, level of difficulty, and test of differentiating power of questions. 

Based on the results of data analysis using the t-test, the value of tcount = 10,972 while ttable = 2,015 at a 

significance level of 5%, so that 10,972 > 2,015, it can be stated that there are differences in students' 

science learning outcomes in the experimental class using the Learning Cycle model and in the control class 

with the conventional model. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas IV melalui model 

Learning Cycle. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuantitatif Quasi Eksperimental 

tipe Non-equivalent Pretest and Posttest Control-Group Design. Sampel dalam penelitian yaitu 45 siswa 

kelas IV SD yang terdiri dari 22 siswa di kelas eksperimen dan 23 siswa di kelas kontrol. Instrument 

pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar kognitif sebanyak 20 butir soal yang sudah memenuhi uji 

persyaratan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan uji daya beda soal. Berdasarkan hasil analisis 

data dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung = 10,972 sedangkan ttabel = 2,015 pada taraf 

signifikansi 5%, sehingga 10,972 > 2,015, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA siswa di kelas eksperimen menggunakan model Learning Cycle dan di kelas kontrol dengan model 

konvensional.  

Kata kunci: Model Learning Cycle & Hasil Belajar Kognitif IPA 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan IPA dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian menjelaskan 

pembelajaran IPA mampu untuk 

menumbuhkembangkan pemahaman yang 

berkaitan dengan alam sekitar berupa gejala 

alam, fakta, konsep, dan prinsip yang 

bermanfaat serta dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Astuti, 2019; Nuraini & 

Kristin, 2017; Wulandari et al., 2018). Proses 

pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. (Susanto, 2013) 

IPA merupakan usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran 

sehingga memperoleh suatu kesimpulan. 

Data hasil dari Programme for 

International Student Assesment (PISA) tahun 

2019 kinerja siswa Indonesia dalam sains, 

membaca, dan matematika ada pada peringkat 

ke- 67 dari 72 negara yang disurvei dengan 

perolehan skor 396 poin sedangkan skor rata-

rata internasional 489 (OECD, 2019). 

Rendahnya nilai belajar IPA siswa disebabkan 
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oleh beberapa aspek yaitu dimana guru lebih 

banyak memberikan penjelasan sehingga guru 

dianggap menjadi sumber informasi (Aditya et 

al., 2019; Diana et al., 2018). 

Berdasarkan pengamatan pada saat proses 

pembelajaran IPA materi perubahan wujud 

benda, guru hanya menjelaskan materi 

pembelajaran yang ada pada buku pegangan 

guru, tidak adanya proses percobaan pada saat 

pembelajaran misalnya pada perubahan wujud 

benda mencair guru hanya memberikan contoh 

saja yaitu mentega berubah menjadi cair saat 

berada di penggorengan yang panas dan lain 

sebagainya. Pada saat proses pembelajaran 

guru lebih sering menjelaskan pembelajaran 

hanya disatu tempat. Proses pembelajaran 

yang hanya didominasi oleh guru membuat 

kurang terjalinnya interaksi antara guru dan 

siswa, serta masih banyak siswa yang 

cenderung bersikap pasif dan belum terlihat 

interaktif. Berdasarkan data dokumen 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar IPA 

siswa masih tergolong rendah, dimana pada 

kelas VA dengan jumlah siswa 23 orang 

terdapat 15 siswa yang mencapai KKM dan 8 

siswa yang tidak mencapai KKM, sedangkan 

di kelas VB ada 15 siswa yang mencapai 

KKM dan 7 siswa yang tidak mencapai KKM 

dari 22 jumlah siswa.  

Salah satu cara yang dilakukan untuk 

mengatasi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar IPA adalah 

dengan mengubah proses serta cara belajar 

dengan model pembelajaran yang menuntut 

keaktifan siswa sehingga menciptakan proses 

pembelajaran bermakna, mengembangkan 

tingkat berpikir siswa, dan eksplorasi 

pengetahuan awal pada proses pembelajaran. 

Pembelajaran IPA memerlukan model 

pembelajaran yang melibatkan pengalaman 

siswa dalam proses pembelajarannya 

(Suryaningsih et al., 2021). Pembelajaran 

konstruktivis menekankan siswa pada proses 

dan kebebasan dalam menggali pengetahuan 

serta menyimpulkan hasil dari temuan siswa. 

Model Learning Cycle merupakan salah 

satu model pembelajaran yang berbasis 

konstruktivis, melibatkan siswa secara aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan melalui 

pengetahuan yang sudah dimiliki (Lapono, 

2010). Model Learning Cycle menyarankan 

proses pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga 

siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai sehingga hasil 

belajar siswa akan maksimal (Harefa, 2020; 

Imran et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar IPA 

siswa kelas IV sekolah dasar melalui model 

Learning Cycle. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif eksperimen dengan desain Quasi-

Eksperimental tipe kelompok kontrol (Pra-Tes 

dan Pos-Tes) Nonekuivalen (Non-equivalent 

[Pre-Test and Post-Test] Control-Group 

Design). Dimana dalam pelaksaan penelitian 

ini yaitu terdapat dua grub, satu grub 

ekspreimen dan satu grub kontrol. Kedua grub 

diberikan pre-tes awal kemudian hanya kelas 

eksperimen yang akan mendapatkan treatmen 

dan terakhir kedua grub akan diberikan post-

test untuk mendapatkan hasil yang akan 

dianalisis. 

Pemberian treatmen yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran Learning 

Cycle pada kelas eksperimen sedangkan pada 

kelas kontrol dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional. Pengambilan data 

dilakukan dengan pemberian soal tes kognitif 

hasil belajar IPA, kemudian akan diolah 

dengan menggunakan Independent Sampel T-

Tes, dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada perbedaan hasil belajar IPA 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kotrol 
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H1 = Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah yang akan dilakukan untuk 

mencari perbedaan hasil belajar IPA yaitu 

menganalisis dengan menggunakan 

Independent Sampel T-Tes, sebelum masuk 

pada tahap akhir analisis data, pertama 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas data 

pre-test dan post-tes hasil belajar IPA di kedua 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Berikut data pre-test hasil belajar IPA siswa: 

Tabel 1. Data Hasil Belajar IPA Pre-Test  

 Tertinggi  Terendah  Jumlah  Rata

-rata 

Eksperi

men  

86 33 1356 61,63 

Kontrol  80 33 1306 56,78 

 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan di 

atas maka selanjutnya akan dilakukan uji 

homogenitas untuk melihat kesamaan atau 

kesetaraan/kesamaan kemampuan yang 

dimiliki oleh kedua kelas. Hasil tes 

homogenitas yang didapatkan yaitu dengan 

taraf kesalahan sebesar 5% maka        adalah 

sebesar 2,07 dan        = 1,154, dengan 

demikian untuk data hasil pre-test yaitu nilai 

       = 1,154 <        = 2,07, maka varian 

sampel penelitian ini homogen, artinya sampel 

penelitian memiliki kemampuan awal yang 

rata/seimbang.  

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data 

dengan hasil yang didapatkan        
  = 4,374 

<       
  = 11,070, maka distribusi data nilai 

pre-test dapat disimpulkan berdistribusi 

normal. Dilakukan treatmen dengan 

menerapkan model Learning Cycle pada kelas 

eksperimen dan model konvensional pada 

kelas kontrol, sehingga di dapatkan hasil post-

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data Hasil Belajar IPA Post-Test 

 Tertinggi  Terendah  Jumlah  Rata-

rata 

Eksperimen  93 40 1540 70 

Kontrol  86 33 1397 60,73 

 

Dari hasil data post-test yang telah 

didapatkan maka selanjutnya akan diujikan 

homogenitas dan normalitas data sebagai 

persyaratan analisis data akhir yaitu uji 

Independent Sampel T-Tes. Uji homogenitas 

data post-test didapatkan hasil bahwa nilai 

        = 1,036 <        = 2,07, maka varian 

sampel penelitian ini homogen. Uji normalitas 

data post-test mendapatkan hasil yaitu        
  

= 4,347 <       
  = 11,070, maka distrubusi 

data post-test dapat disimpulkan berdistribusi 

normal.  

Selanjutnya menganalisis data akhir 

dengan menggunakan data post-test dan uji 

Independent Sampel T-Tes kemudian 

didapatkan hasil perhitungan pengujian 

hipotesis dan diperoleh        = 10,972 

sedangkan              dengan db = 45 

pada taraf signifikansi 5%, sehingga nilai 

         10,972 >        = 2,015 maka, dapat 

dinyatakan H1 diterima dan H0 ditolak yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan dalam 

penerapan model pembelajaran Learning 

Cycle terhadap hasil belajar kognitif IPA siswa 

kelas IV SDN 15 Ampenan, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Wibowo et al., 2020) menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA dengan menerapkan model 

Learning Cycle dengan penerapan model 

pembelajaran konvensional. (Mustika, 2017; 

Yuliati, 2015) dalam hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penerapkan model 

Learning Cycle dapat meningkatan hasil 

belajar IPA siswa.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

didapatkan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar IPA di kelas 
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IV, dimana peningkatan hasil belajar yang 

lebih tinggi terjadi pada kelas eksperimen 

dengan menerapkan model Learning Cycle 

dibandingkan di kelas kontrol yang 

menerapkan model konvensional. Uji analisis 

data menggunakan uji Independent Sampel T-

Tes terdapat hasil          10,972 >        = 

2,015 dinyatakan H1 diterima dan H0 ditolak. 
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